
a.       Walau bagaimanapun juga, sahabatmu merupakan orang yang telah berjasa 

membangunkanmu dari keterpurukan, menghiburmu saat senang maupun susah. Begitu 

berartinya ia, dikala engkau takkan bisa melihat wajahnya lagi. 

b.       Seorang ibu tidak pernah memintamu untuk meletakkan dunia di tangannya, namun tutur kata 

yang halus, perangai yang santun, prilaku yang bertanggung jawab dari seorang anak yaitu 

kebahagiaan bagi seorang Ibu. 

b.       Terkadang rasa kecewa yang mendalam disebabkan oleh harapan diri yang terlalu tinggi 

terhadap sesuatu. 

c.       Masa lalumu tak mungkin menghambatmu, karena ia sudah berlalu. Hatimu yang lemahlah, 

yang menghambatmu. 

d.       Jika kehidupan membuat diri menangis, ingat ada ribuan kenangan indah yang membuat kita 

tersenyum. 

e.       Jika kamu ingin mengubah hidupmu, maka kamu harus memutuskan untuk segera 

melakukannya, bukan menunggu. 

f.         Ketika kamu sedang senang,kamu nikmati musik nya,namun ketika kamu sedang sedih yang 

kamu resapi adalah syair nya. Karena sebuah lagu ialah kata dari hati yang enggan bicara. 

g.       Sejatinya, rasa sakit bukanlah sesuatu yang menjadikan seseorang lemah. Tapi untuk 

memberikan suatu kekuatan yang mendorong seseorang lepas dari keterpurukan. Percayalah. 

h.       Kita lahir dengan dua mata di depan wajah kita, kerana kita tidak boleh selalu melihat ke 

belakang. Tapi pandanglah semua itu ke depan, pandanglah masa depan kita. 

i.          Ada hari dimana kita harus berhenti sejenak, menengok ke belakang lalu bersyukur. 

 


